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Pendahuluan 
Seorang muslim berkewajiban untuk mendalami Al Qur‟an dengan salah satu caranya yakni menghafalkannya. Metode tutorial sebaya ini dapat 

diimplementasikan terhadap kegiatan menghafal Al Qur‟an agar didapatkan hasil yang maksimal dari segi kualitas maupun kuantitas nya. Metode tutorial sebaya 
adalah metode pembelajaran dengan menunjuk seorang atau beberapa orang siswa sebagai tutor yang ditugaskan untuk membantu siswa tertentu yang mengalami 
kesulitan belajar sesuai dengan petunjuk dari guru. 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an merupakan salah satu pondok pesantren yang dipadukan dengan sekolah swasta yang berada di Kota Mojokerto. Santri yang 
mondok di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kota Mojokerto wajib untuk menghafal Al Qur‟an dan belajar ilmu umum selama 6 tahun yakni hingga lulus SMA 
dengan hafalan minimal sebanyak 12 juz saat lulus. Upaya Yayasan Darul Qur‟an dalam menyinergikan pendidikan umum dan pendidikan pesantren sukses dalam 
meningkatkan kuantitas siswa penghafal Al Qur‟an. Tidak hanya itu, pembiasaan meliputi sholat berjamaah, tadarus Al Qur‟an, sholat tahajud, sholat dhuha, 
disiplin pembelajaran, kajian kitab kuning, dan tertib berbahasa dapat membentuk pribadi yang berkualitas.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren Darul Qur‟an ini bahwa kebanyakan siswa yang sebelumnya tidak ada bekal ilmu 
agama akan terpontang-panting saat mengikuti program kegiatan, utamanya saat menghafal Al Qur‟an.  Santri yang belum memiliki bekal ilmu tajwid dan 
makhorijul huruf akan sulit dalam melafalkan ayat Al Qur‟an sehingga berpengaruh pada kualitas dan kuantitas hafalan yang dimiliki. Waktu yang dimiliki untuk 
menyetorkan hafalan sangatlah terbatas dikarenakan waktu yang dimiliki santri terbagi dengan kegiatan lainya. Hal tersebut menyebabkan hafalan yang didapat 
para santri tidak merata, ada yang kualitas bacaan Al Qur‟annya baik dan kuantitas juz yang diperoleh juga banyak serta ada juga yang kualitas bacaan Al 
Qur‟annya kurang dan kuantitas juz yang diperoleh juga sedikit. Hal tersebut dipengaruhi oleh daya ingat dan bekal yang dimiliki para santri sebelum mondok di 
Pondok Pesantren Darul Qur‟an ini.  

Dengan adanya fenomena yang nyata tersebut, maka diperlukan strategi khusus saat menghafal Al Qur‟an pada waktu yang ditentukan oleh yayasan. Strategi 
tersebut dapat dilakukan dengan melakukan tutorial sebaya untuk memperbaiki bacaan dan menghafal Al Qur‟an. Tutorial sebaya ini dilakukan dengan tujuan 
meningkatkan kualitas bacaan santri dan kuantitas hafalannya. Model pembelajaran tutorial sebaya ini merupakan model pembelajaran yang sangatlah mudah 
dilakukan. Para santri yang memiliki kelebihan berupa bacaan yang bagus dan hafalan dengan jumlah banyak akan membantu dan membimbing santri yang 
bacaannya masih perlu diperbaiki serta kualitas dan kuantitas hafalan yang kurang. Selain itu, dengan model pembelajaran tutorial sebaya ini juga dapat 
memberikan pengalaman kepada para tutorial sebelum terjun untuk mengajar di masyarakat secara langsung. Model pembelajaran tutorial sebaya ini juga 
dilakukan agar para santri tidak bersikap pasif sehingga satu tutorial akan diberikan satu siswa agar lebih maksimal dalam proses belajarnya. Selain itu, para santri 
yang diajar oleh tutor akan lebih terbuka untuk menyampaikan pengetahuan yang dan lebih leluasa untuk mengungkapkan tentang dirinya kepada teman sebayanya 
daripada kepada guru yang mengajarnya.  
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Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan metode tutorial sebaya dalam kegiatan tahfidzul 
Qur‟an di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kota Mojokerto? 

 
2. Bagaimana metode tutorial sebaya dapat meningkatkan hafalan Al Qur‟an 

santri baik dari segi kualitas maupun kuantitas? 
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Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pelaksanaan metode tutorial sebaya dalam kegiatan tahfidzul 
Qur‟an di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kota Mojokerto. 

 
2. Mengetahui metode tutorial sebaya dapat meningkatkan hafalan Al Qur‟an 

santri baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 
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Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang didasarkan pada permasalahan yang timbul 

di lapangan untuk kemudian dikaji secara teoritis. Penelitian ini difokuskan pada penerapan metode tutorial sebaya dalam pembelajaran 
tahfidzul Qur‟an di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kota Mojokerto. Pengaplikasian model pembelajaran ini dimaksudkan untuk 
meningkatkan kuantitas hafalan santri dan kualitas bacaan Al Qur‟an santri.   

Lokasi penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kota Mojokerto tepatnya di Jalan Bancang Gang Kemuning No. 16.. 
Penelitian ini dilakukan di tempat tersebut dengan alasan bahwa Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kota Mojokerto merupakan pondok 
pesantren di Mojokerto yang mewajibkan untuk menghafal Al Qur‟an dan mengkaji kitab kuning serta bersekolah swasta yang menerapkan 
bahasa asing. Kegiatan yang padat itu menyebabkan masih ada beberapa siswa yang kurang mampu mengikutinya sehingga berpengaruh pada 
kualitas dan kuantitas hafalan Al Qur‟an yang kurang baik. Pondok pesantren Darul Qur‟an Kota Mojokerto ini juga belum menerapkan 
model pembelajaran tutorial sebaya. 

Subyek penelitian ini adalah guru Al Qur‟an dan santri. Teknik pengumpulan data didapatkan dari melakukan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat dan ide-idenya. Wawancara dilakukan kepada guru Al Qur‟an dan para santri untuk memperoleh informasi tentang kondisi hafalan 
santri dan metode yang digunakan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kota Mojokerto. Observasi dilakukan dengan mengamati dan mencatat 
untuk memperoleh data penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk memperoleh dokumen seperti foto kegiatan dan jadwal kegiatan. 

Teknik analisis data menggunakan metode analisis deskriptif yaitu peneliti melakukan pengumpulan data, editing, menyajikan data, dan 
menarik kesimpulan. Tahap pertama adalah tahap reduksi, yakni mengambil data secara langsung dari sumber terkait dan dilakukan secara 
ringkas. Tahap kedua adalah tahap editing dan penyajian data, yakni mendisplay data sehingga data yang diperoleb mengkerucut dalam 
bentuk naratif secara utuh. Tahap terakhir yakni penarikan kesimpulan ketika siswa sudah mengaplikasikan model pembelajaran tutorial 
sebaya selama satu bulan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an Kota Mojokerto. 
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Pembahasan 
Pondok Pesantren Darul Qur‟an berdiri pada tahun 2013 yang bertempat di Jalan Bancang Gang Kemuning No. 16 Wates Kota Mojokerto. Kurikulum 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an ini disinergikan dengan kurikulum sekolah formal. Pondok Pesantren Darul Qur‟an ini juga mewajibkan siswanya untuk belajar 
selama 6 tahun yakni dari SMP hingga lulus SMA dengan memiliki hafalan minimal 1 juz per semester. Beberapa program kegiatan yang dijalankan adalah 
pendidikan umum yang mengacu pada Dinas Pendidikan Kota Mojokerto, Tahfidzul Qur‟an yang bersanad kepada Al-Maghfurlah KH. R. Muhammad Said Al 
Hafizh, Lughoh (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris) serta kajian kitab kuning. Pondok pesantren Darul Qur‟an ini merupakan pondok pesantren modern. Pondok 
pesantren modern disebut juga dengan pondok pesantren kholaf, yakni pondok pesantren yang memiliki kurikulum sesuai dengan Pemerintah sehingga hasilnya 
setara dengan sekolah. Upaya Yayasan Darul Qur‟an dalam menyinergikan pendidikan umum dan pendidikan pesantren masih belum dapat dikatakan sukses 
karena masih ada beberapa siswa yang belum mampu mendapatkan 12 juz dalam waktu 6 tahun. “Semua siswa yang bersekolah dan mondok di Darul Qur‟an Kota 
Mojokerto diwajibkan untuk tinggal di pesantren dan hafal Al Qur‟an minimal satu juz dalam satu semester. Program ini sudah ditetapkan sejak dibangunnya 
Yayasan Darul Qur‟an Kota Mojokerto” Ucap Kepala Sekolah SMP Darul Qur‟an Kota Mojokerto, Dewi Maymunah, M.Pd. 

Pondok Pesantren Darul Qur‟an ini dikenal memiliki motto MB3 yang mampu mendobrak para orang tua untuk mendaftarkan anaknya sekolah dan mondok 
di sini. Motto tersebut adalah menghafal cepat, berdzikir kuat, berfikir cermat, dan bertindak tepat. Menurut data pada bulan Januari tahun 2024, jumlah santri di 
Pondok Pesantren Darul Qur‟an mencapai 200 santri dan keseluruhannya menghafal Al Qur‟an dan bersekolah formal. Fenomena yang peneliti ketahui di Pondok 
Pesantren Darul Qur‟an bahwa keseluruhan santri di sana menghafal Al Qur‟an sambil belajar layaknya siswa umum lainnya sehingga para santri menjadi 
terbengkalai dengan segala kewajiban yang ada. Nur Lathifa Ma‟isyatul Mardliyah, salah satu santri Pondok Pesantren Darul Qur‟an mengatakan bahwa “Terlalu 
banyaknya program yang dijalankan sehingga membuat kami (para santri) bingung untuk mengatur jadwal kegiatan kami, terutama dalam menghafal dan menjaga 
Al Qur‟an. Sedangkan, untuk mata pelajaran sekolah pun kami harus tetap aktif dan mengikuti sama hal nya siswa umum lainnya”. Hal yang dirasakan oleh santri 
berbanding terbalik dengan informasi dari Hj. Indriyati Adawiyah selaku penasehat Yayasan Darul Qur‟an yang menyampaikan bahwa “Kami para ustadz dan 
ustadzah sangat ingin menyinergikan antara ilmu umum dan pesantren agar para siswa memiliki bekal antara ilmu keduanya dan tidak berat sebelah sehingga kami 
mengharapkan bahwa lulusan Darul Qur‟an menjadi lulusan yang religius dan berwawasan global. Oleh karena itu, kami tidak memandang sebelah mata terhadap 
ilmu agama maupun umum”. Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan dari Dewi Maymunah, M.Pd selaku Kepala Sekolah SMP Darul Qur‟an yang menyatakan 
bahwa “Fasilitas siswa selalu kami nomor satukan, terutama dalam hal pendidikan. Kami sangat ingin memberikan pendidikan yang terbaik untuk siswa, baik 
dalam hal ilmu agama maupun ilmu umumnya”. 

A. Profil Pondok Pesantren Darul Qur’an Kota Mojokerto  
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Pembahasan 
Kondisi para penghafal Al Qur‟an di Pondok Pesantren Darul Qur‟an ini masih belum sesuai dengan gambaran di atas sehingga siswa masih belum memiliki 

motivasi dari dalam diri. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya siswa menerima segala program yang ada menjadi sebuah beban bagi dirinya sendiri 
sehingga ia tidak bisa maksimal dalam melakukan kegiatan. Selain itu, siswa merasa tidak mampu untuk mengerjakan semua program kegiatan yang ada terlebih 
kegiatan menghafal Al Qur‟an sehingga ia cenderung lebih bermalas-malasan karena merasa ayat yang dihafal cepat sekali lupa. Santri yang sedang menghafal Al 
Qur‟an dituntut untuk menemukan metode yang sesuai dalam menghafal Al Qur‟an, karena setiap santri pasti menginginkan hasil yang memuaskan, baik prestasi 
akademik maupun kualitas hafalannya. Metode yang digunakan di Pondok Pesantren Darul Qur‟an ini adalah metode menghafal mandiri secara berulang-ulang 
dan disetorkan kepada para ustadzah. Akan tetapi, metode yang digunakan ini masih belum dapat meingkatkan motivasi santri dalam menghafal Al Qur‟an. 
Beberapa santri memiliki bacaan Al Qur‟an yang kurang sehingga merasa kesulitan saat menghafal yang berakibat tidak tuntasnya target yang diberikan. 

Berdasarkan masalah tersebut, hal yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan pembelajaran yang membuat siswa senang dengan kegiatan tersebut 
dan tidak merasa terbebani. Kegiatan yang dilakukan adalah menghafal Al Qur‟an dengan bimbingan sebayanya yang memiliki kualitas bacaan Al Qur‟an yang 
lebih unggul dan kuantitas hafalan yang lebih banyak. Metode tutorial sebaya ini tidak dilakukan kepada seluruh santri. Akan tetapi, sasaran metode ini adalah 
santri yang memiliki bacaan dan hafalan yang kurang (santri yang ditutor)  berjumlah 20 santri serta santri yang memiliki bacaan dan hafalan yang unggul (santri 
yang menjadi tutor) berjumlah 20 santri. Sehingga, satu tutor akan membimbing satu santri. Hal pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah perekrutan calon 
tutor. Tutor yang dipilih adalah santri yang bacaan Al Qur‟annya lebih bagus dan hafalan Al Qur‟annya lebih banyak. Walaupun nantinya santri yang kurang akan 
dibimbing oleh teman sebayanya, tingkat kelas tutor harus lebih tinggi dari santri yang ditutor agar tidak diremehkan dan disepelekan. Semakin metode tutorial 
sebaya ini diterapkan kepada santri, maka tingkat kemampuan membaca dan menghafal Al Qur‟an santri akan semakin bagus. Tutor dibimbing oleh guru Al 
Qur‟an yang kompeten sebelum menyampaikan materi kepada para santri, seperti ilmu tajwid dan makhorijul huruf yang baik. Setelah tutor menyampaikan materi, 
tutor membacakan ayat yang akan dihafal oleh santri secara keseluruhan dan santri menyimak agar nantinya tidak salah dalam menghafal. Seteah itu, tutor 
mengulang-ulang bacaan per waqof dan santri menirukan hingga hafal. Begitu seterusnya hingga mendapat setengah halaman. Metode tutorial sebaya ini hanya 
dilakukan pada saat jam pelajaran tahfidzul Qur‟an yaitu dari jam 7 hingga 9 pagi. Akan tetapi, jika tutor dan santri memiliki kesepakatan untuk belajar bersama di 
luar jam kegiatan belajar mengajar maka akan sangat diberi apresiasi atas semangat belajarnya.  

B. Implementasi Metode Tutorial Sebaya dalam Pembelajaran Tahfidzul Qur’an 
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Pembahasan 
Penerapan metode tutorial sebaya yang dilakukan oleh tutor dan diawasi oleh guru Al Qur‟an yang kompeten memberikan hasil yang 

lebih baik dan maksimal. Hal ini dibuktikan dengan para santri merasa senang dan lebih aktif saat proses pembelajaran tahfidzul Qur‟an juga 
diketahui dari ungkapan para santri yang memiliki hafalan lebih baik dari sebelumnya dan bacaan Al Qur‟an yang semakin baik dari segi 
tajwid maupun makhorijul hurufnya. Peningkatan hafalan Al Qur‟an santri dengan metode tutorial sebaya ini dapat terlihat dari beberapa 
perubahan peningkatan, yaitu (1) Memiliki semangat belajar dan rasa ingin tau yang lebih tinggi, (2) Timbul kepedulian dengan teman sebaya 
untuk saling membantu mengembangkan potensi diri, (3) Santri bersemangat dan aktif mengikuti kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur‟an, dan 
(4) Santri mampu membaca juz yang telah dihafal saat ujian kenaikan juz dengan baik dan lancar. 

Hasil pengamatan selama pembelajaran berlangsung terdapat beberapa kelebihan dan kekurangan dari penerapan metode tutorial sebaya 
dalam meningkatkan hafalan Al Qur‟an santri. Kelebihan penerapan metode tutorial sebaya ini, di antaranya: (1) Tutor dapat meningkatkan 
kemampuan dalam menjelaskan materi kepada santri agar santri mudah untuk memahami materi yang disampaikan dengan bahasa sendiri, (2) 
Santri merasa senang saat menghafal Al Qur‟an dan tidak merasa tertekan dengan target yang ada, (3) Meningkatkan ilmu Al Qur‟an bagi 
tutor dan santri, terlebih saat santri kurang paham dengan materi yang disampaikan sehingga tutor akan lebih banyak belajar mengenai materi 
yang akan disampaikan, dan (4) Tutor merasa senang karena mendapatkan apresiasi berupa sertifikat tutor yang menjelaskan bahwa santri 
tersebut mampu dan layak untuk mengajar. Sedangkan kekurangan penerapan metode tutorial sebaya ini, di antaranya (1) Terdapat tutor yang 
masih bingung dalam penyampaian materi kepada santri, dan (2) Tutor harus mengorbankan waktu istirahatnya untuk menambah dan 
memperbaiki hafalan yang dimilikinya karena ia mengorbankan waktu saat jam pembelajaran tahfidzul Qur‟an untuk membimbing santri yang 
kurang. 

C. Implementasi Metode Tutorial Sebaya dalam Meningkatkan Hafalan Qur’an Santri 
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Kesimpulan 
Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: (1) Persiapan materi pembelajaran 

seperti ilmu tajwid dan makhorijul huruf dilakukan tutor sebelum jam pembelajaran tahfidzul Qur‟an yang dibimbing oleh 
guru Al Qur‟an yang kompeten. Pelaksanaan metode tutorial sebaya dilakukan secara berpasangan oleh tutor yang lebih 
unggul dalam bacaan maupun hafalan Al Qur‟annya kepada santri yang kurang. (2) Pembelajaran diawali dengan 
menyampaikan materi tajwid dan makhorijul huruf kemudian dilanjutkan dengan membacakan setengah halaman dari ayat 
yang akan dihafal dan mengulang-ulang bacaan per waqof hingga hafal dan mendapat setengah halaman agar bisa memenuhi 
target satu juz dalam satu semester. (3) Evaluasi dilakukan saat ujian kenaikan juz dengan membacakan hafalan yang diperoleh 
1 juz tersebut dalam sekali duduk. Metode tutorial sebaya ini dikatakan berhasil dalam meningkatkan hafalan Al Qur‟an santri 
di Pondok Pesantren Darul Qur‟an baik dari segi kualitas bacaannya maupun kuantitas hafalannya. 
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